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MENUJU  SHALAT  YANG  BERKUALITAS 

 Shalat merupakan salah satu ibadah yang sangat penting dalam 

agama Islam. Dalam al Quran kita temui sangat banyak ayat yang isinya 

perintah Allah agar kita mengerjakan dan menegakkan shalat. Bahkan Nabi 

memberi predikat  kafir bagi orang Islam yang menganggap bahwa shalat 

itu tidak wajib sehingga ia meninggalkan (tidak mau)shalat dengan sengaja.  

عْتُ النَّبَِّ صَلَّى اُلله قَالَ  جَابِرعَنْ   الرَّجُلِ وَبَيَْ إِنَّ بَيَْ »قُولُ: سَلَّمَ ي َ هِ وَ لَيْ عَ : سََِ
رْكِ وَالْكُفْرِ تَ رْكَ الصَّلََةِ   (82مسلم :  ) «الشِ 

Dari Jabir berkata : Aku mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda : “Sesungguhnya antara seseorang dengan syirik dan kufur 

adalah meninggalkan sholat. ( HR.Muslim : 82 ) 

 Baiklah, sekarang kita kembali pada thema kita yaitu Menuju shalat 

yang berkualitas. Apakah pernah terfikir di benak kita :  Mengapa shalat 

kita tidak bisa merubah perangai buruk kita ? Mengapa shalat kita seakan 

akan tidak ada pengaruh..? Sehingga shalat sudah kita kerjakan tapi 

maksiat juga tidak bisa kita hentikan ? Mengapa...?   

 Mari kita telusuri bagaimana cara shalat kita. Bisa jadi apa yang 

kita kerjakan selama ini adalah shalat yang asal-asalan, shalat sekedar 

menggugurkan kewajiban agama, dengan kata lain, shalat kita bisa jadi 

mungkin termasuk shalat yang belum berkualitas. 

A. Kita mulai dari Wudhu’ 

كُمْ عَلَى مَا يََْحُو أَلََ أَدُل  »الَ: قَ وَسَلَّمَ  يْهِ  عَلَ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ  (1
بَاغُ الْوُضُوءِ عَلَى إِسْ »قَالَ: لَ اِلله ى يََ رَسُو بَ لَ  الُواقَ « اُلله بِهِ الْْطَاَيََ، وَيَ رْفَعُ بِهِ الدَّرجََاتِ؟

  «ذَلِكُمُ الرِ بََطُ فَ بَ عْدَ الصَّلََةِ،  الصَّلََةِ  ظاَرُ نتِْ الْمَكَارهِِ، وكََثْ رَةُ الْْطُاَ إِلََ الْمَسَاجِدِ، وَا
   ( 251 مسلم(
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw bersabda : “Maukah 

kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah mengangkat derajat 

dan menghapus kesalahan-kesalahanmu ? Mereka menjawab : Baiklah 

Rasulullah”. Maka Rasulullah bersabda : Membaguskan wudhu’ pada hal-

hal yang tidak disukai dan banyak langkah menuju masjid serta menanti 

waktu shalat setelah mengerjakan shalat, itulah ribath. (HR Muslim : 251 ) 
وَضَّأَ فأََحْسَنَ ت َ مَنْ »هِ وَسَلَّمَ:  عَلَيْ لَّى اللهُ  صَ عَنْ عُثْمَانَ بْنِ عَفَّانَ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللهِ ( 2

   (245 )مسلم «فَارهِِ تََْتِ أَظْ  مِنْ  رُجَ الْوُضُوءَ خَرَجَتْ خَطاَيََهُ مِنْ جَسَدِهِ، حَتََّّ تَْ 
Dari ‘Utsman bin Affan berkata : Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda : “Barang siapa yang  berwudhu’ lalu dia membaguskan wudhu’ 

nya  ( niscaya ) keluarlah dosa-dosa dari tubuhnya, sampai keluar dari 

bawah  kuku- kukunya.   ( HR Muslim : 245 ) 

 Membaguskan wudhu’  yaitu  wudhu sesuai dengan cara yang 

diajarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, yaitu  : 

1. Membasuh kedua telapak tangan  dengan membaca Basmalah 

2. Berkumur lalu Istinsyaq & Istintsar 

3. Membasuh muka ( wajah ) dengan mengusap sudut mata. 

4. Membasuh dua tangan sampai siku, dengan mendahulukan kanan 

5. Mengusap kepala sekali usap, dengan cara mengusap ubun ubun 

dengan dua  tangan dan menjalankan nya sampai kepala bagian 

belakang lalu mengembalikan lagi ke depan, terus memasuk-kan 

jari telunjuk ke telinga serta ibu jari mengurut telinga bagian luar 

6. Membasuh kaki sampai (minimal) mata kaki, kanan dulu lalu kiri  

7. Membaca doa setelah wudhu’ 

8. Wudhu’ sebaiknya dilakukan di rumah 

 

B. Berjalan dengan tenang menuju masjid 

 

 Bila mendengar adzan, maka jawablah sebagaimana perintah Nabi, 

lalu bacalah shalawat Nabi dan doa setelah adzan. Kemudian lakukanlah 
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shalat sunnat qabliyah di rumah sesuai tuntunan Nabi saw. Setelah selesai 

bersegera menuju masjid berjalan dengan tenang jangan tergesa-gesa. 

عْ »الَ: سَلَّمَ قَ وَ يْهِ لَ عَ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اُلله  تُمُ الِإقَامَةَ، إِذَا سََِ
ا أَدْركَْتُمْ  تُسْرعُِوا، فَمَ قَارِ، وَلََ الوَ وَ ةِ فَامْشُوا إِلََ الصَّلَةَِ وَعَلَيْكُمْ بَِلسَّكِينَ 

 ( 636البخارى )   «مْ فَأَتِ وافَصَل وا، وَمَا فَاتَكُ 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

“Bila kalian mendengar iqamah, maka segera berjalanlah menuju masjid 

dan berjalanlah dengan tenang dan damai serta jangan kalian tergesa-

gesa,  apa yang kalian dapati dalam shalat maka lakukanlah sedang apa 

yg kalian ketinggalan maka sempurnakanlah. ( HR al Bukhari no 636 ) 

  

C. Masuk masjid dengan kaki kanan sambil berdoa. 

حَدكُُمُ الْمَسْجِدَ، : " إِذَا دَخَلَ أَ هِ وَسَلَّمَ لَيْ عَ  عَنْ أَبِ أُسَيْدٍ، قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ 
تَحْ لِ أَبْ وَابَ رَحْْتَِكَ، وَ  قُلْ: اللهُمَّ اف ْ  أَسْأَلُكَ مِنْ قُلْ: اللهُمَّ إِن ِ جَ، فَ لْي َ ا خَرَ إِذَ فَ لْي َ

 (713)مسلم فَضْلِكَ 
Dari Abu Usaid berkata : Telah bersabda Rasulullah : “ Jika salah 

seorang dari kalian masuk masjid, maka ucapkan  Allahummaftah lii 

abwaaba rahmatik  , dan jika keluar ucapkan Allahumma inni as-aluka 

min fadhlik”. (HR Muslim 713) 

D. Shalat Tahiyyatul Masjid bila waktu memungkinkan 

: أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ  ذَا دَخَلَ أَحَدكُُمُ إِ »وَسَلَّمَ قَالَ:   عَلَيْهِ ى اللهُ لَّ صَ عَنْ أَبِ قَ تَادَةَ السَّلَمِيِ 
 «المسَْجِدَ فَ لْيََكَْعْ ركَْعَتَيِْ قَ بْلَ أَنْ يََْلِسَ 

Dari Abu Qotadah Assalami bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda : “Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, 

maka sholatlah dua rakaat sebelum duduk” (HR Bukhari : 444) 
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E. Shalat Fardhu di masjid dengan berjamaah, dengan cara : 
 

1) Berusaha tidak terlambat ke masjid sehingga bisa ikut takbir awal 

bersama Imam. 

2) Berusaha shalat dengan khusuk & Tumakninah. 

3) Berusaha memahami bacaan shalat . 

4) Jangan pernah mendahului Imam. 

5) Bagi Makmum supaya tidak mengeraskan bacaan-nya sehingga 

bisa mengganggu Imam & mengganggu jama’ah lainnya. 

6) Shalat berjama’ah dengan pakaian pantas dan rapi, jangan pake 

pakaian bertulis dibelakangnya. Pakaian putih lebih baik. 

7) Jangan membaca bacaan shalat sambil (bergerak) Takbir Intiqal. 

8) Tumakninah dalam segala gerakan, terutama pada waktu rukuk, 

I’tidal dan sujud serta duduk antara dua sujud. 

9) Takbir dengan mengangkat kedua tangan untuk rukuk.  

10) Rukuk dengan memegang lutut dengan tumakninah. 

11) I’tidal dengan mengangkat kedua tangan dengan tumakninah. 

12) Sujud yang tumakninah dengan  7 tulang menempel, dan jari 

tangan merapat, serta kedua siku diangkat.  

13) Duduk diantara sujud dengan tumakninah.  

14) Bila konsentrasi terganggu selama shalat, maka segera fokuskan 

konsentrasi pada bacaan shalat. 
 

F. Keutamaan sholat yang berkualitas 
  

Membaguskan wudhu’  lalu shalat dengan khusyu’ dan 

menyempurnakan rukuk nya hal itu akan menjadi penggugur dosanya. 

Sebagaimana Hadits yang diriwayatkan Imam Muslim : 

عْتُ رَسُولَ  بْنِ عَفَّانَ  عَنْ عُثْمَانَ  مَا مِنَ  ولُ يَ قُ  يْهِ وَسَلَّمَ اُلله عَلَ  لَّىصَ  اللهِ قَالَ سََِ
وعَهَا، إِلََّ  خُشُوعَهَا وَركُُ ضُوءَهَا وَ نُ وُ حْسِ مَكْتُوبةٌَ فَ يُ امْرِئٍ مُسْلِمٍ تََْضُرُهُ صَلََةٌ 

لَهَا مِنَ الذ نوُبِ مَ   مسلم ()  «هْرَ كُلَّهُ يَةًَ وَذَلِكَ الدَّ ؤْتِ كَبِ  ي ُ لَْ ا كَانَتْ كَفَّارةًَ لِمَا قَ ب ْ
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Dari Usman bin ‘Afan RA dia berkata : Aku mendengar Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : Tidaklah seorang muslim yang 

datang padanya shalat fardhu, lalu dia  membaguskan wudhunya serta 

rukuknya dan khusuk dalam shalatnya, , kecuali hal itu akan  menjadi 

kafarat yang menggugurkan dosa-dosa sebelumnya, selama dia tidak 

melakukan dosa-dosa besar. ( HR Muslim : 228) 

 

 Shalat itu harus bisa menjadi rem dan mencegah pelakunya dari 

berbuat keji dan mungkar, sebagaimana Firman Allah SWT :   

هَىٰ عَنِ ٱلۡفَحۡشَآءِ وَٱلۡمُنكَرِ      يَ عۡلَمُ مَا تَصۡن َعُونَ بَُ  وَٱللََُّّ  أَكۡ كۡرُ ٱللََِّّ لَذِ  وَ إِنَّ ٱلصَّلَوٰةَ تَ ن ۡ

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (QS al-Ankabut QS 29/45) 

 

Shalat itu mengandung dua hikmah, yaitu dapat menjadi pencegah diri dari 

perbuatan keji dan perbuatan munkar. Maksudnya dapat menjadi 

pengekang diri dari kebiasaan melakukan kedua perbuatan tersebut dan 

mendorong pelakunya dapat menghindarinya. 

مَ فَ قَالَ: إِنَّ فُلََنًً  عَلَيْهِ وَسَلَّ لَّى اللََُّّ  صَ بِ ِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ قَالَ: جَاءَ رجَُلٌ إِلََ النَّ 
هَ إِنَّ ": يُصَلِ ي بَِللَّيْلِ فَإِذَا أَصْبَحَ سَرَقَ؟ فَ قَالَ   إسناده صحيح  اهُ مَا يَ قُولُ "هُ سَيَ ن ْ

Dari Abu Hurairah yang pernah mengatakan bahwa seorang laki-laki 

datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, "Sesungguhnya si Fulan selalu 

mengerjakan salat di malam harinya, tetapi bila pagi hari ia mencuri." 

Maka Nabi Saw. menjawab: Sesungguhnya dia kelak akan dicegah oleh 

(shalatnya) yang kamu katakan itu. (HR Ahmad 9777,sanadnya shahih ) 

Sholat yang berkualitas (khusuk) merupakan salah satu tanda dari orang 

mukmin yang beruntung, sebagaimana Allah SWT berfirman : 

لَحَ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ  شِعُونَ لََ ٱلَّذِينَ هُمۡ فِ صَ ١قَدۡ أَف ۡ   ٢تِِِمۡ خَٰ
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.. (yaitu) orang-

orang yang khusyu´ dalam shalatnya. (QS al-Mukminun QS 23/1-2) 

 Ibnu Katsir berkata khusyuk dalam salat itu tiada lain hanya dapat 

dilakukan oleh orang yang memusatkan hati kepada salatnya, menyibukkan 

dirinya dengan salat, dan melupakan hal yang lainnya serta lebih baik 

mementingkan salat daripada hal lainnya. Dalam keadaan seperti ini 

barulah seseorang dapat merasakan ketenangan dan kenikmatan dalam 

salatnya, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Nasai 

melalui sahabat Anas dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

 صَّلََةِ"نِِ فِ العَيْ  ةُ "حُبِ بَ إلَِّ الطِ يب وَالنِ سَاءُ، وَجُعِلَتْ قُ رَّ 

Aku dijadikan senang kepada wewangian, wanita, dan dijadikan 

kesenangan hatiku bila dalam salat.(HR Ahmad :14037, An Nasa-i : 9403 ) 

G. Orang yang buruk sholatnya 

 

Nabi saw menyebut sebagai pencuri shalat kepada orang yang 

rukuk serta sujud nya sangat cepat ( tidak tumakninah ),  

 أَسْوَأَ النَّاسِ سَرقَِةً، لَّمَ قَالَ: " إِنَّ لَيْهِ وَسَ  عَ ى اللهُ عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْرِيِ  أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّ 
كُوعَهَا وَلََ رُ الَ: " لََ يتُِم  رقُِ هَا؟ قَ  يَسْ كَيْفَ وَ "، قَالُوا: يََ رَسُولَ اِلله يَسْرِقُ صَلََتهَُ الَّذِي 

 ) رواه أحمد (. سُجُودَهَا
 Dari Abu Said Al khudri, Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda : “Pencuri yang paling jelek adalah pencuri shalat, 

mereka lalu bertanya wahai Rasulallah, bagaimana mencuri shalat itu ? 

Nabi menjawab, yaitu yang tidak menyempurnakan rukuknya dan sujudnya 

atau tidak meluruskan punggung dalam rukuk dan sujudnya. ( HR. Ahmad 

: 11532) 

 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah memerintahkan seseorang 

yang buruk shalatnya untuk mengulangi shalat. 
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ى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّ سْجِدَ، وَ لَ المَ  دَخَ أَنَّ رجَُلًَ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللََُّّ عَنْهُ: عَنْ أَبِ 
للََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ قَالَ لَهُ رَسُولُ الَيْهِ، ف َ مَ عَ سَلَّ جَالِسٌ فِ نًَحِيَةِ المسَْجِدِ، فَصَلَّى ثَُّ جَاءَ فَ 

اءَ فَسَلَّمَ، جَ جَعَ فَصَلَّى ثَُّ فَ رَ « صَل ِ  تُ كَ لَْ لِ  فَإِنَّ وَعَلَيْكَ السَّلََمُ، ارْجِعْ فَصَ »وَسَلَّمَ: 
، أَوْ فِ الَّتِِ الَ فِ الثَّانيَِةِ فَ قَ « صَل ِ  تُ لَْ كَ وَعَلَيْكَ السَّلََمُ، فَارْجِعْ فَصَلِ ، فإَِنَّ »فَ قَالَ: 

، فَ قَالَ:  قْبِلِ ةِ فأََسْبِغِ الوُ لََ الصَّلََ تَ إِ ا قُمْ إِذَ »بَ عْدَهَا: عَلِ مْنِِ يََ رَسُولَ اللََِّّ ضُوءَ، ثَُّ اسْت َ
رَأْ بِاَ تَ يَسَّرَ مَعَكَ  لَةَ فَكَبِ ْ، ثَُّ اق ْ طْمَئِنَّ راَكِعًا، ثَُّ ارْفَعْ  اركَْعْ حَتََّّ تَ قُرْآنِ، ثَُّ نَ ال مِ القِب ْ

ئِنَّ جَالِسًا، ثَُّ رْفَعْ حَتََّّ تَطْمَ ، ثَُّ اااجِدً سَ نَّ حَتََّّ تَسْتَوِيَ قَائِمًا، ثَُّ اسْجُدْ حَتََّّ تَطْمَئِ 
عَلْ ذَلِ نَّ جَالِسً مَئِ تَطْ  اسْجُدْ حَتََّّ تَطْمَئِنَّ سَاجِدًا، ثَُّ ارْفَعْ حَتََّّ  كَ فِ صَلََتِكَ  ا، ثَُّ اف ْ

 « كُلِ هَا
Dari Abu Hurairah RA, Bahwa  seorang laki-laki masuk masjid, sedang 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam duduk di dalam masjid itu, lalu 

orang itu shalat setelah selesai dia menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam terus memberi salam dan Nabi berkata kepadanya : 

’Wa’alaikassalaam, Ulangilah shalatmu sesungguhnya engkau belum 

shalat, orang tersebut mengulangi shalatnya, kemudian dia datang pada 

Nabi dan memberi salam, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata 

padanya : Wa’alaikassalaam, Ulangilah shalatmu lagi sesungguhnya 

engkau belum shalat, maka orang tersebut berkata pada kedua atau 

setelahnya :  “Ajarilah aku wahai Rasulullah?. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam lalu bersabda : Kalau engkau akan shalat, maka menghadaplah 

kiblat dan bertakbirlah, lalu bacalah apa yg mudah bagimu ayat al Quran, 

lalu rukuklah dengan tumakninah, kemudian bangkitlah dari rukuk hingga 

engkau berdiri tegak lurus, lalu sujudlah dengan tumakninah, kemudian 

bangkitlah dari sujud hingga duduk dengan tumakninah, kemudian 

sujudlah dengan tumakninah, kemudian bangkitlah dari sujud hingga 

duduk dengan tumakninah kemudian lakukan hal seperti itu pada semua 

shalatmu.  ( HR Bukhari 6251, 757, 793,  ) 


